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ABSTRAK 

Makhalul Ilmi, NIM: 20086050021, Derajat Kepatuhan Terhadap 

Fatwa DSN-MUI Tentang Praktek Pembiayaan Murabahah Pembelian Stok 

Barang di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Tegal. 

Praktek pembiayaan Murabahah menarik diteliti, hingga banyak 

Mahasiswa peserta program studi Magister Ekonomi Islam yang 

mengangkat tema tersebut sebagai bahan kajian penelitiannya. Penelitian ini 

mengangkat tema tentang Derajat Kepatuhan Terhadap Fatwa DSN-MUI 

Tentang Praktek Pembiayaan Murabahah Pembelian Stok Barang di Bank 

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Tegal. Tema ini diangkat karena dari 

penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya belum ada 

Tesis yang spesifik mengkaji masalah pembelian stok barang yang itemnya 

banyak. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode 

kwalitatif. Peneliti menggali informasi dengan cara melakukan penelusuran 

terhadap literatur dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tema 

kajian, serta melakukan wawancara dengan pejabat terkait seperti Branch 

Manager, Account Manager serta lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat kepatuhan terhadap 

Fatwa DSN-MUI tentang praktek pembiayaan murabahah pembelian stok 

barang yang terjadi di Bank Muamalat Kantor Cabang Tegal untuk sebagian 

nasabah sudah cukup patuh, dan untuk sebagian lainnya masih kurang patuh 

dalam hal: pertama, dalam hal pembelian barang oleh nasabah yang itemnya 

tidak semuanya sesuai dengan daftar rincian barang yang telah dibuat sendiri 

oleh nasabah pada saat pengajuan pembiayaan. Kedua dalam hal 

pelaksanaan pembelian barang yang dikuasakan kepada nasabah, namun 

penandatanganan akad pembiayaan dilakukan sebelum barang secara prinsip 

menjadi milik bank. 

Implikasi dari temuan ini perlu dijadikan salah satu acuan bagi 

pengelola Bank Muamalat Cabang Tegal pada khususnya, dan pengelola 

perbankan syariah pada umumnya, agar lebih hati-hati dalam menyalurkan 

fasilitas pembiayaan dengan skema murabahah untuk pembelian stok 

barang. Hal ini penting karena akan berdampak terhadap kebasahan akad 

yang ditandatangani oleh para pihak. 

Keyword:Derajat Kepatuhan, Murabahah, Stok Barang.  



 

 

ABSTRACT 

Makhalul Ilmi, NIM: 20086050021, Degree of Compliance with 

DSN-MUI Fatwa on Murabahah Financing Practice for the Purchase of Stock 

of Goods at Bank Muamalat Indonesia Tegal Branch Office. 

The practice of Murabahah financing is interesting to be researched, 

so that many students participating in the Master of Islamic Economics study 

program raised this theme as material for their research studies. This research 

raises the theme of Degree of Compliance with the DSN-MUI Fatwa on the 

Practice of Murabahah Financing for the Purchase of Goods Stock at Bank 

Muamalat Indonesia Tegal Branch Office. This theme was raised because 

from the studies that have been carried out before, there is no specific thesis 

that examines the problem of purchasing stock of goods with many items.  

This research is a field research with a qualitative method. The 

researcher explored information by searching the literature and documents 

related to the theme of the study, as well as conducting interviews with 

relevant officials such as Branch Managers, Account Managers and others. 

The results of the study show that the degree of compliance with the 

DSN-MUI Fatwa regarding the practice of murabahah financing for the 

purchase of stock of goods that occurs at Bank Muamalat Tegal Branch 

Office for some customers is quite compliant, and for others it is still not 

compliant in terms of: first, in the case of the purchase of goods by customers 

whose items are not all in accordance with the detailed list of goods that have 

been made by the customer himself at the time of applying for financing. 

Second, in terms of the implementation of the purchase of goods authorized to 

the customer, but the signing of the financing contract is carried out before the 

goods in principle belong to the bank. 

The implications of this finding need to be used as a reference for 

Bank Muamalat Tegal Branch managers in particular, and Islamic banking 

managers in general, to be more careful in distributing financing facilities 

with a murabahah scheme for the purchase of stock of goods. This is 

important because it will have an impact on the wetness of the contract signed 

by the parties. 

Keywords: Degree of Compliance, Murabahah, Stock of Goods.  

 



 

 

 تجريدي

 DSN-MUI ، دسظح الاِرصاي ٌفرٜٛ NIM :20086050021ِخاٌٛي ػٍّٟ ، 

تشأْ ِّاسعح ذ٠ًّٛ اٌّشاتحح ٌششاء ِخضْٚ اٌثعائغ فٟ ِىرة فشع تٕه ِؼاِلاخ ئٔذ١ٔٚغ١ا 

 .ذ١غاي

ئْ ِّاسعح ذ٠ًّٛ اٌّشاتحح ِص١شج ٌلا٘رّاَ ٌٍثحس، تح١س أشاس اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌطلاب 

اٌّشاسو١ٓ فٟ تشٔاِط دساعح اٌّاظغر١ش فٟ الالرصاد الإعلاِٟ ٘زا اٌّٛظٛع وّادج 

 تشأْ ٠DSN-MUIص١ش ٘زا اٌثحس ِٛظٛع دسظح الاِرصاي ٌفرٜٛ . ٌذساعاذُٙ اٌثحص١ح

ِّاسعح ذ٠ًّٛ اٌّشاتحح ٌششاء ِخضْٚ اٌثعائغ فٟ ِىرة فشع تٕه ِؼاِلاخ ئٔذ١ٔٚغ١ا 

أش١ش ٘زا اٌّٛظٛع ٤ٔٗ ِٓ اٌذساعاخ اٌرٟ أظش٠د ِٓ لثً ، لا ذٛظذ أغشٚحح ِحذدج . ذ١غاي

 . ذذسط ِشىٍح ششاء ِخضْٚ اٌثعائغ ِغ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌؼٕاصش

ٚلاَ اٌثاحس تاعرىشاف اٌّؼٍِٛاخ ِٓ . ٘زا اٌثحس ٘ٛ تحس ١ِذأٟ رٚ ِٕٙط ٔٛػٟ

خلاي اٌثحس فٟ ا٤دت١اخ ٚاٌٛشائك اٌّرؼٍمح تّٛظٛع اٌذساعح، ٚوزٌه ئظشاء ِماتلاخ ِغ 

 . ٚغ١شُِ٘ذ٠شٞ اٌفشٚع ِٚذ٠شٞ اٌحغاتاخاٌّغإ١ٌٚٓ اٌّؼ١١ٕٓ ِصً 

 ف١ّا ٠رؼٍك تّّاسعح DSN-MUIأظٙشخ ٔرائط اٌذساعح أْ دسظح الاِرصاي ٌفرٜٛ 

ذ٠ًّٛ اٌّشاتحح ٌششاء ِخضْٚ اٌثعائغ اٌرٟ ذحذز فٟ ِىرة فشع تٕه ِؼاِلاخ ذ١عاي 

 ، فٟ أٚلا: ٌثؼط اٌؼّلاء ِرٛافمح ذّاِا ، ٚتإٌغثح ٣ٌخش٠ٓ لا ذضاي غ١ش ِرٛافمح ِٓ ح١س

حاٌح ششاء اٌثعائغ ِٓ لثً اٌؼّلاء اٌز٠ٓ لا ذرٛافك ظ١ّغ ػٕاصشُ٘ ِغ اٌمائّح اٌرفص١ٍ١ح 

شا١ٔا ، ِٓ ح١س . ٌٍغٍغ اٌرٟ ذُ ئظشاؤ٘ا ِٓ لثً اٌؼ١ًّ ٔفغٗ فٟ ٚلد اٌرمذَ تطٍة اٌر٠ًّٛ

ذٕف١ز ششاء اٌثعائغ اٌّصشغ تٙا ٌٍؼ١ًّ ، ٌٚىٓ ٠رُ ذٛل١غ ػمذ اٌر٠ًّٛ لثً أْ ذٕرّٟ اٌثعائغ 

 .ِٓ ح١س اٌّثذأ ئٌٝ اٌثٕه

٠عة اعرخذاَ ا٢شاس اٌّرشذثح ػٍٝ ٘زٖ إٌر١عح وّشظغ ٌّذ٠شٞ فشٚع تٕه ِؼاِلاخ 

ذ١عاي تشىً خاص ، ِٚذ٠شٞ اٌثٕٛن الإعلا١ِح تشىً ػاَ ، ١ٌىٛٔٛا أوصش حزسا فٟ ذٛص٠غ 

٘زا ُِٙ ٤ٔٗ ع١ىْٛ ٌٗ ذأش١ش ػٍٝ . اٌرغ١ٙلاخ اٌر١ٍ٠ّٛح تٕظاَ اٌّشاتحح ٌششاء ِخضْٚ اٌغٍغ

 .سغٛتح اٌؼمذ اٌّٛلغ ِٓ لثً اٌطشف١ٓ

 . درجة الامتثال، المرابحة، مخزون البضائع: الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di غ

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 



 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di غ

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

 



 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

...َيْٞ   Fathahdan 

ya 

Ai a dan u 

...َيْٚ   Fathah dan 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba وَرةََ  -

-  ًَ  fa`ala فَؼَ

-  ًَ  suila عسُ ئِ

 kaifa و١َيْ َ  -

يَ  - يْٛ  haula حَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...َٜ...َا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

...ئِٜ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

...سُٚ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla لَايَ  -

- َِٝ  ramā سَ

-  ًَ  qīla لئ١ِيْ

يسُ  - يْٛ  yaqūlu ٠َمسُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutahhidup 



 

 

Ta‟ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَايئِ  - ظَحسُ ا٤غَيْ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl سَؤيْ

سَجسُ  - وَّٛ َٕ سُّ يٌْ ٠يَْٕحسُ ا ذئِ َّ يٌْ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul  ا

munawwarah 

يٍْحَحيْ  -  talhah  غَ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala ٔضَوَّ

 al-birr اٌثئِشرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 



 

 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

سًُ  - ظسُ  ar-rajulu اٌشوَّ

سُُ  - يٌْمٍََ  al-qalamu  ا

ظسُ  - يّْ  asy-syamsu اٌشوَّ

يٌْعَلايَسُ  -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

زسُ  -  ta‟khużu ذأَيْخسُ

 syai‟un ش١َيئٌ  -

ءسُ  - يْٛ  an-nau‟u إٌوَّ

وَّْ  -  inna ئئِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ لئ١ِيْ اصئِ َٛ خ١َيْشسُ اٌشوَّ سُٙ وَّْ  َ فَ َٚ ئئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َ٘ا - عَا شيْ سُِ  َٚ َ٘ا  شَا عيْ َِ ئُِ  ئِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  تئِغيْ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 



 

 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ١يْ ئِّ يٌْؼَاٌَ ئِ ا ذسُ  ئِ سَببِّ يّْ يٌْحَ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi ا

rabbil `ālamīn 

ئُِ  - ١يْ حئِ ئِٓ اٌشوَّ ّ حيْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  اٌشوَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ئٌُ  - ١يْ سئٌ سَحئِ يْٛ  Allaāhu gafūrun rahīm   سُ غَفسُ

١يْؼًا - ئِّ سسُ ظَ يْٛ سُِ ئِ ا٤سُ بِّ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلئِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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